
68 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengidentifikasi dan menguraikan kearifan lokal yang 

terkandung dalam batik tradisional Kudus melalui pendekatan metodologi kualitatif 

dengan teori etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Batik Kudus 

merupakan manifestasi dari dimensi kearifan lokal yang mendalam, yang 

mencakup aspek-aspek budaya, mitos, dan pengetahuan tradisional. Motif-motif 

batik Kudus tidak hanya mencerminkan estetika visual, tetapi juga sarat dengan 

makna simbolis yang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kudus. 

Teori kebudayaan dan batik memberikan kerangka yang kuat untuk memahami 

bagaimana batik Kudus berfungsi sebagai media ekspresi budaya dan identitas 

komunitas. Sementara itu, teori mitos menjelaskan bagaimana elemen-elemen 

mitologis dan cerita rakyat diintegrasikan ke dalam desain batik, menjadikannya 

sebagai sarana untuk menyampaikan dan melestarikan narasi budaya yang kaya. 

Secara keseluruhan, Batik Kudus berfungsi sebagai contoh konkrit dari bagaimana 

kearifan lokal dapat terwujud dalam bentuk seni dan kerajinan, serta bagaimana 

nilai-nilai budaya dapat diteruskan dari generasi ke generasi melalui praktik 

tradisional. Temuan ini menegaskan pentingnya pelestarian dan penghargaan 

terhadap batik Kudus sebagai bagian integral dari warisan budaya yang harus 

dipertahankan dan dikembangkan di tengah perubahan sosial dan globalisasi. 

 

Kearifan Lokal yang terdapat pada Batik Kudus 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang sangat kaya, dengan pola 

dan filosofi yang menggambarkan nilai-nilai luhur dari masyarakat pembuatnya. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki batik unik, termasuk Batik Kudus. Batik Kudus 

berasal dari Kabupaten Kudus di Jawa Tengah dan merupakan salah satu bentuk 

kearifan lokal yang mencerminkan tradisi, nilai-nilai sosial, dan perspektif hidup 

masyarakat Kudus. Sebagai bagian dari budaya Jawa, batik Kudus mengandung 

simbol-simbol dan makna mendalam yang dapat dipahami sebagai refleksi dari 
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kearifan lokal. Batik Kudus tidak hanya berfungsi sebagai pakaian atau barang seni, 

tetapi juga sebagai media komunikasi budaya yang mengandung berbagai nilai dan 

prinsip hidup. Dalam perkembangan sejarahnya, batik Kudus sangat dipengaruhi 

oleh ajaran Islam dan tradisi Hindu-Buddha yang telah ada sebelumnya. Batik 

Kudus memiliki pola dan motif khas yang sangat berbeda dengan batik dari daerah 

lain, yang semuanya mengandung nilai-nilai lokal yang mendalam. 

 

1. Makna Filosofis Kearifan Lokal yang terdapat pada Motif Batik Kudus 

Batik Kudus memiliki sejumlah motif yang tidak hanya mengutamakan 

keindahan visual tetapi juga mencerminkan kearifan lokal yang menjadi bagian 

integral dari budaya masyarakat Kudus. Setiap motif batik memiliki filosofi 

dan makna yang mendalam, yang berkaitan dengan ajaran moral, etika, serta 

pandangan hidup masyarakat Kudus. Dalam budaya Jawa, termasuk Kudus, 

motif batik tidak hanya berfungsi sebagai hiasan semata, tetapi juga sebagai 

sarana untuk menyampaikan pesan moral dan nilai kebaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa batik Kudus bukan hanya karya seni, tetapi juga sarana 

pendidikan budaya yang menyampaikan pesan moral, etika, dan filosofi hidup. 

Seperti Motif Menara dan Bulusan yang menceritakan tentang asal usul sejarah 

serta menyampaikan pesan moral, etika, dan filosofi hidup masyarakat Kota 

Kudus. Motif kopi dan tembakau cengkeh yang menjadi simbol mata 

pencaharian masyarakat Kota Kudus. Motif Tari Kretek yang menjadi salah 

simbol tradisi kebudayaan Kota Kudus. Motif Tugu Selamat Datang Kota 

Kudus yang menjadi ikon Kota Kudus. Motif Gusjigang yang menjadi filosofi 

hidup masyarakat Kota Kudus. 

 

2. Proses Pembuatan Batik Kudus yang mengandung Nilai Lokal 

Proses pembuatan batik Kudus juga tidak lepas dari nilai-nilai kearifan lokal 

yang sangat dihargai dalam masyarakat Jawa pada umumnya, terutama dalam 

hal ketelitian, kesabaran, dan ketekunan. Pembuatan batik Kudus melibatkan 

proses yang panjang dan rumit, mulai dari pengolahan kain, penulisan motif 

dengan malam (lilin), pewarnaan, hingga tahap pengeringan yang 

membutuhkan waktu dan keterampilan khusus. Nilai ketekunan dan kesabaran 
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sangat tercermin dalam proses pembuatan batik, karena setiap tahap 

memerlukan ketelitian dan dedikasi yang tinggi. Proses ini mengajarkan 

masyarakat untuk menghargai kerja keras dan tidak terburu-buru dalam 

mencapai hasil yang baik. Selain itu, cara pembuatan batik yang menggunakan 

bahan alami juga menunjukkan betapa pentingnya keberlanjutan dan 

keseimbangan alam dalam kehidupan masyarakat Kudus. Hal ini merupakan 

bagian dari upaya menjaga kelestarian alam dan memanfaatkan sumber daya 

alam dengan bijaksana. 

Salah satu bentuk kearifan lokal yang tampak dalam proses pembuatan batik 

adalah penggunaan teknik pewarnaan alami. Pewarna alami yang digunakan 

pada batik Kudus mengajarkan masyarakat untuk lebih mengenal dan 

menghargai kekayaan alam yang ada di sekitar mereka, serta untuk menjaga 

kelestarian lingkungan hidup. Penggunaan lilin atau malam dalam pembuatan 

batik menunjukkan pentingnya kesabaran dalam bekerja, serta usaha untuk 

menjaga kelestarian dan keaslian budaya. Proses pewarnaan dengan teknik 

tradisional yang menggunakan bahan alami juga mengajarkan masyarakat 

Kudus untuk menghargai alam dan mempertahankan keberlanjutan 

lingkungan. 

Selain itu, dalam setiap tahap pembuatan batik, terdapat nilai gotong royong 

yang tercermin dalam kerja sama antar pembuat batik, baik dalam keluarga 

maupun dalam komunitas. Ini menggambarkan pentingnya kebersamaan dan 

saling membantu dalam kehidupan sosial masyarakat Kudus. 

 

3. Batik Kudus sebagai Simbol Keagamaan 

Kudus sebagai kota yang sangat erat dengan ajaran Islam, memiliki pengaruh 

besar terhadap batik yang dihasilkan di daerah ini. Banyak motif pada batik 

Kudus yang diilhami oleh ajaran Islam, seperti motif Menara dan Gusjigang 

yang menggambarkan keindahan dan kesempurnaan ciptaan Allah. Dalam 

kebudayaan Islam, ada nilai keindahan yang melambangkan kesucian dan 

keagungan Tuhan, dan hal ini tercermin dalam desain batik Kudus yang 

sederhana namun penuh makna. Selain itu, filosofi Islam yang mengajarkan 

kesederhanaan dan kedamaian juga tercermin dalam desain batik Kudus yang 
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tidak terlalu mencolok namun penuh makna. Masyarakat Kudus, melalui batik, 

mengekspresikan ajaran Islam yang menekankan pada nilai-nilai kesopanan, 

kebersihan, dan keharmonisan. 

Selain itu, batik Kudus sering kali dipakai dalam acara-acara keagamaan atau 

ritual Islam, yang menunjukkan betapa pentingnya batik Kudus dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Kudus. Hal ini menunjukkan bahwa batik 

Kudus tidak hanya dilihat sebagai barang seni, tetapi juga memiliki nilai sakral 

yang berhubungan dengan spiritualitas dan ajaran agama yang dianut oleh 

masyarakat Kudus. 

 

4. Batik Kudus sebagai Cermin Identitas dan Kearifan Lokal 

Batik Kudus juga berfungsi sebagai simbol identitas masyarakat Kudus yang 

kaya akan sejarah dan tradisi. Sebagai bagian dari budaya Jawa, batik Kudus 

mencerminkan kekayaan warisan budaya yang sudah ada sejak zaman 

kerajaan. Keberagaman pola dan motif pada batik Kudus menunjukkan 

keragaman budaya dan kebiasaan lokal masyarakat Kudus, yang saling 

berinteraksi dengan budaya luar, seperti pengaruh Tiongkok, India, dan Arab. 

Batik Kudus, dengan segala kekhasan motif dan proses pembuatannya, menjadi 

bagian dari upaya pelestarian budaya lokal yang dapat mengenalkan 

masyarakat kepada generasi muda dan dunia luar. Keberadaan batik Kudus 

yang dihasilkan dengan cara tradisional juga menjadi bentuk kearifan lokal 

yang mengajarkan masyarakat untuk menjaga dan melestarikan warisan 

budaya nenek moyang. 

Dengan menggunakan batik Kudus dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 

tidak hanya menghargai seni dan budaya, tetapi juga menghormati warisan 

nenek moyang yang telah berjuang untuk mempertahankan budaya dan 

identitas mereka. Batik Kudus menjadi simbol rasa bangga dan kecintaan 

terhadap tanah air, dan menjadi media yang menghubungkan masa lalu, kini, 

dan masa depan. 

 

Nilai Kebudayaan yang terdapat pada Batik Kudus 

1. Batik Kudus sebagai Simbol Identitas dan Kebanggaan Lokal 
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Batik Kudus merupakan simbol identitas budaya masyarakat Kudus yang 

berakar pada tradisi, sejarah, dan agama yang berkembang di daerah ini. 

Sebagai bagian dari kebudayaan Jawa, batik Kudus mencerminkan keunikan 

dan kekayaan budaya lokal yang harus dijaga dan dilestarikan. Melalui batik, 

masyarakat Kudus menyampaikan rasa bangga terhadap warisan budaya 

mereka serta memperlihatkan kepada dunia luar tentang nilai-nilai luhur yang 

mereka anut. Batik Kudus tidak hanya berfungsi sebagai pakaian atau benda 

seni, tetapi juga sebagai media komunikasi budaya yang mengandung pesan-

pesan moral dan filosofis. Sebagai simbol kebanggaan lokal, batik Kudus 

mengajarkan kita untuk menghargai keberagaman dan mengintegrasikan nilai-

nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan betapa 

batik Kudus menjadi bagian penting dari kebudayaan Indonesia yang kaya dan 

beragam. 

2. Peran Batik Kudus dalam Pelestarian Budaya dan Kearifan Lokal 

Sebagai salah satu bentuk seni tradisional, batik Kudus memegang peranan 

penting dalam pelestarian budaya lokal. Keberadaan batik Kudus yang 

diproduksi dengan cara-cara tradisional merupakan salah satu cara untuk 

menjaga agar nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam batik tetap hidup 

dan diteruskan kepada generasi selanjutnya. Melalui proses pembuatan batik 

yang diwariskan secara turun-temurun, masyarakat Kudus turut berperan 

dalam menjaga kelestarian budaya mereka. Batik Kudus juga memiliki potensi 

untuk menjadi komoditas budaya yang mendunia. Dalam konteks globalisasi, 

batik Kudus dapat dijadikan sarana untuk mengenalkan kekayaan budaya 

Indonesia kepada dunia. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Kudus untuk 

terus melestarikan tradisi ini dengan menggabungkan inovasi dan kreativitas, 

sehingga batik Kudus tetap relevan di era modern tanpa kehilangan esensi nilai-

nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

 

3. Batik Kudus sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran Nilai 

Batik Kudus tidak hanya berfungsi sebagai barang seni atau simbol 

kebudayaan, tetapi juga sebagai alat pendidikan. Setiap motif yang ada pada 

batik Kudus mengandung pesan moral yang bisa dijadikan contoh bagi 
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generasi muda. Melalui pemahaman tentang filosofi batik Kudus, generasi 

penerus dapat belajar tentang pentingnya nilai-nilai kebersamaan, kedamaian, 

kesederhanaan, dan keharmonisan hidup. Dengan mengenalkan batik Kudus 

kepada anak-anak sejak dini, mereka akan lebih memahami dan menghargai 

warisan budaya mereka. Ini juga menjadi bagian dari upaya untuk menjaga 

keberagaman budaya dan memperkenalkan kearifan lokal kepada dunia. 
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5.2 Saran 

Kearifan Lokal yang terkandung dalam Batik Kudus sebagai salah satu 

simbol budaya di Kota Kudus memiliki nilai-nilai yang penting bagi masyarakat 

Kota Kudus. Sebagai bentuk aktivitas budaya yang diwariskan generasi ke generasi, 

upaya untuk melestarikan Batik Kudus tersebut perlu dilakukan supaya nilai-nilai 

yang ada dapat disampaikan dengan baik. 

Bagi Pemerintah Kota Kudus, Kearifan Lokal yang terkandung dalam Batik 

Kudus sebagai salah satu simbol budaya di Kota Kudus memiliki nilai-nilai yang 

penting bagi masyarakat Kota Kudus. Sebagai bentuk aktivitas budaya yang 

diwariskan generasi ke generasi, upaya untuk melestarikan Batik Kudus tersebut 

perlu dilakukan supaya nilai-nilai yang ada dapat disampaikan dengan baik. 

Pemerintah Kota Kudus dapat bekerja sama dengan sekolah-sekolah, universitas, 

dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengintegrasikan pendidikan mengenai 

Batik Kudus dalam kurikulum seni budaya. Dengan melibatkan pelajar dan 

mahasiswa dalam pembelajaran tentang sejarah, teknik pembuatan, dan nilai 

kearifan lokal di balik motif Batik Kudus, generasi muda dapat lebih memahami 

dan menghargai warisan budaya ini. Selain itu, pemerintah juga dapat mengadakan 

berbagai acara edukasi dan sosialisasi, seperti seminar, pameran, dan workshop 

batik, yang bertujuan untuk mengenalkan Batik Kudus kepada masyarakat luas. 

Acara ini dapat melibatkan pengrajin batik lokal untuk menunjukkan proses 

pembuatan batik secara langsung, serta memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai nilai kearifan lokal yang terdapat pada Batik Kudus. 

Pemerintah Kota Kudus perlu mengembangkan strategi promosi yang terarah 

untuk memperkenalkan Batik Kudus ke pasar yang lebih luas, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

membangun platform pemasaran digital, seperti situs website atau aplikasi e-

commerce, yang menghubungkan pengrajin Batik Kudus dengan pasar global. 

Pemerintah juga dapat mengadakan pameran batik di berbagai kota besar atau 

negara lain untuk memperkenalkan Batik Kudus sebagai produk unggulan daerah. 

Promosi ini bisa disertai dengan kampanye media sosial. 
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Bagi dunia pendidikan, Pemerintah Kota Kudus bersama dengan dinas 

pendidikan dapat bekerja sama untuk mengintegrasikan pembelajaran mengenai 

Batik Kudus ke dalam kurikulum pendidikan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkat 

SD, SMP, hingga SMA. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengadakan pelajaran 

khusus tentang seni budaya lokal yang mencakup sejarah, teknik pembuatan, dan 

simbolisme dalam motif-motif Batik Kudus. Untuk meningkatkan minat siswa, 

pembelajaran bisa dilakukan melalui pendekatan yang lebih interaktif, seperti 

praktek langsung membuat batik atau kunjungan ke sentra produksi batik di Kudus. 

Dengan cara ini, siswa akan lebih memahami dan mengapresiasi Batik Kudus 

sebagai bagian dari identitas budaya mereka. 

Untuk mendalami lebih jauh tentang Batik Kudus, sekolah-sekolah di Kota 

Kudus dapat menawarkan program ekstrakurikuler yang fokus pada pembuatan 

batik dan seni batik. Program ini bisa melibatkan pengrajin batik lokal sebagai 

instruktur yang memberikan pelatihan langsung tentang cara membuat batik dengan 

teknik tradisional, baik batik tulis maupun batik cap. Ekstrakurikuler ini bisa 

menarik minat siswa untuk lebih mengenal dan menguasai keterampilan batik. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler semacam ini bisa menjadi ajang bagi para siswa 

untuk berkreasi dan mengembangkan desain batik mereka sendiri, yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan karya-karya batik yang inovatif namun tetap 

mempertahankan nilai tradisional. 

Pelaku budaya, terutama yang terlibat dalam dunia batik, memegang peranan 

yang sangat penting dalam upaya pelestarian dan pengembangan Batik Kudus. 

Sebagai pemegang dan penggerak tradisi, mereka harus menjadi garda terdepan 

dalam mempertahankan keaslian serta mengembangkan inovasi yang relevan 

dengan perkembangan zaman. Pelaku budaya dan pengrajin Batik Kudus memiliki 

peran krusial dalam pelestarian dan pengembangan warisan budaya ini. Untuk 

menjaga keaslian Batik Kudus, mereka perlu mengutamakan kualitas produk 

dengan tetap mempertahankan teknik tradisional seperti batik tulis dan cap, yang 

menjadi ciri khas daerah ini. Di sisi lain, inovasi desain juga penting untuk menarik 

minat pasar yang lebih luas, terutama kalangan muda. Pengrajin dapat 

menggabungkan motif tradisional dengan elemen desain modern, serta 

menciptakan produk turunan seperti aksesoris atau perabotan rumah, agar Batik 
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Kudus tetap relevan dengan perkembangan zaman. Menggunakan bahan baku 

berkualitas, ramah lingkungan, dan pewarna alami juga akan menambah nilai jual, 

mengingat semakin banyak konsumen yang peduli pada keberlanjutan lingkungan. 

Selain itu, penting bagi pengrajin Batik Kudus untuk meningkatkan 

keterampilan melalui pelatihan dan pendidikan yang melibatkan generasi muda. 

Program pelatihan dan workshop dapat memperkenalkan teknik batik yang lebih 

mendalam serta memberi ruang bagi generasi muda untuk berkreasi dengan desain 

baru. Pengrajin juga perlu memperkuat pemasaran produk mereka melalui media 

sosial dan platform digital, yang memungkinkan Batik Kudus dikenal lebih luas, 

baik di tingkat nasional maupun internasional. Kerja sama dengan pemerintah dan 

komunitas untuk menyelenggarakan pameran atau festival batik akan 

memperkenalkan produk lokal ini lebih jauh, sambil meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya melestarikan Batik Kudus sebagai bagian dari 

identitas budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


